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ABSTRAK

Muhammad Fadli: Studi Penempatan Sumur Resapan Berdasarkan Nilai
Laju Infiltrasi, Kualitas Fisik Air dan Tekstur Tanah di
DAS Batang Kuranji Kota Padang

Pertumbuhan penduduk di Kota Padang pada tahun 2007-2017 mengalami
peningkatan dari 838.190 orang menjadi 927.168 orang (BPS Kota Padang, 2018).
Dengan peningkatan tersebut maka, kebutuhan terhadap lahan/tempat tinggal, dan
kebutuhan air juga semakin meningkat. Hal ini menyebabkan tingginya
pembangunan, baik di pusat kota, maupun di pinggiran kota bagian timur. Selain
itu juga terjadinya alih fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan, lahan pertanian,
kawasan resapan air maupun lahan cagar budaya menjadi kawasan pemukiman
yang didominasi rumah dan jalan berbeton yang menutupi permukaan tanah.
Sehingga berkurangnya kawasan lindung yang berfungsi sebagai kawasan resapan
air dan sumber air bersih. Kemudian dengan curah hujan Kota Padang yang cukup
tinggi yaitu 4.661 mm?/tahun menyebabkan terjadinya genangan air setiap kali
turun hujan. Untuk itu perlu dilakukan perencanaan penempatan sumur resapan di
sekitar DAS Batang Kuranji berdasarkan nilai laju infiltrasi, kualitas fisik air, dan
tekstur tanah.

Penelitian dilakukan di 29 titik yang menyebar di seluruh bagian DAS
Batang Kuranji. Data yang didapatkan merupakan data primer yaitu data kualitas
fisik air (pH, potensial redoks, konduktivitas, TDS, salinitas, resistivitas, DO ) dan
data koordinat.

Berdasarkan data infiltrasi didapatkan nilai rata-rata infiltrasi yaitu
0,045710 cm/menit yang mana termasuk pada zona VI/E yaitu tergolong rendah
(<0,1 cm/menit). Setelah dilakukan penelitian dengan analisis statistik, kualitas
fisik air, kondisi lithologi batuan, muka air tanah, dan tata guna lahan yang ada pada
DAS Batang Kuranji, maka penempatan sumur resapan menyebar di hamper
seluruh bagian DAS Batang Kuranji yang merupakan daerah perumahan, sarana
pelayanan umum, kawasan industri, dan lading. Jumlah sumur resapan yang akan
ditempatkan sebanyak 8 titik.

Kata Kunci : Sumur Resapan, Kualitas Fisik Air, Infiltrasi, Lithologi Batuan, Tata
Guna Lahan.
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ABSTRACT

Muhammad Fadli: Study of infiltration well placement based on value
Infiltration Rate, Water Physical Quality and Soil
Texture in the Batang Kuranji Watershed, Padang City

Population growth in Padang City in 2007-2017 has increased from 838,190
people to 927,168 people (BPS Kota Padang, 2018). With this increase, the need
for land / shelter and water needs is also increasing. This has resulted in high
development, both in the city center and in the eastern suburbs. In addition, there is
also a change in land use functions from forest areas, agricultural land, water
catchment areas and cultural heritage lands to residential areas dominated by houses
and concrete roads covering the ground. So that the reduced protected areas that
function as water catchment areas and sources of clean water. Then with the rainfall
in Padang City which is quite high, namely 4,661 mm? / year, it causes puddles of
water every time it rains. Therefore, it is necessary to plan the placement of
infiltration wells around the Batang Kuranji watershed based on the value of
infiltration rate, water physical quality, and soil texture.

The research was conducted at 29 points that spread throughout the Batang
Kuranji watershed. The data obtained are primary data, namely data on the physical
quality of water (pH, redox potential, conductivity, TDS, salinity, resistivity, DO)
and coordinate data.

Based on the infiltration data, the average value of infiltration is 0.045710
cm / minute which is included in zone VI / E which is classified as low (<0.1 cm /
minute). After conducting research with statistical analysis, physical water quality,
rock lithology conditions, ground water level, and land use in the Batang Kuranji
watershed, the placement of infiltration wells spread across almost all parts of the
Batang Kuranji watershed which is a residential area, public service facilities. ,
industrial areas and fields. The number of infiltration wells to be placed is 8 points.

Keywords: Infiltration Well, Physical Quality of Water, Infiltration, Lithology of
Rocks, Land Use.
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BAB I
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan penduduk di Kota Padang pada tahun 2007-2017
mengalami peningkatan dari 838.190 orang menjadi 927.168 orang (BPS Kota
Padang, 2018). Dengan peningkatan tersebut maka, kebutuhan terhadap
lahan/tempat tinggal dan kebutuhan air juga semakin meningkat. Hal ini
menyebabkan tingginya pembangunan, baik di Pusat Kota, maupun di
Pinggiran Kota bagian Timur. Selain itu juga terjadinya alih fungsi tata guna
lahan dari kawasan hutan, lahan pertanian, kawasan resapan air maupun lahan
cagar budaya menjadi kawasan pemukiman yang didominasi rumah dan jalan
berbeton yang menutupi permukaan tanah. Serta adanya pengalihan pusat
pemerintahan Kota Padang dari Kecamatan Padang Barat ke Kecamatan Koto
Tangah (berdasarkan PP No. 26 Tahun 2011, pada tanggal 18 April 2011) yang
diikuti oleh seluruh fasilitas pemerintahan Kota Padang ke arah Timur yang
merupakan zona penyangga akibat adanya isu-isu tsunami. Sehingga
berkurangnya kawasan lindung yang berfungsi sebagai kawasan resapan air
dan sumber air bersih.

Sumber air yang digunakan oleh masyarakat Kota Padang adalah air
tanah yang merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia.
Seiring pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi, maka timbul masalah
dalam penanganan sumber daya air dan sumber daya lahan, terutama
berhubungan dengan bencana alam yaitu gempa, longsor dan banjir. Dalam

kurun waktu lima tahun terakhir, bencana alam yang dominan terjadi di



Sumatera Barat khususnya Kota Padang adalah bencana banjir. Salah satu
penyebab terjadinya bencana banjir adalah curah hujan Kota Padang yang
cukup tinggi yaitu 4.661 mm?®/tahun (Bappeda Kota Padang, 2018). Sehingga
pada saat hujan akan terjadi genangan, karena ketidak mampuan tanah (nilai
infiltrasinya kecil) untuk meresapkan air ke dalam sistem akuifer, contohnya
pada salah satu titik yang telah di teliti yaitu J30 yang berlokasi di Perumahan
Bung Hatta Residence H di DAS batang kuranji memiliki nilai laju infiltrasi
sebesar 0,022196 cm/menit (Pancarani dan Rusli 2018) angka tersebut
membuktikan nilai infiltrasinya kecil. Selain itu juga terjadi luapan air dari
sungai yang terjadi pada DAS Batang Kandis, DAS Air Dingin, DAS Batang
Kuranji, DAS Batang Arau, DAS Timbalun dan DAS Sungai Pisang yang tidak
mampu menampung tingginya curah hujan. Sedangkan keenam sungai tersebut
memiliki peran penting bagi Kota Padang karena berfungsi sebagai aliran air,
baik dari rembesan air tanah maupun air hujan.

Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Kota Padang
2017 menunjukkan bahwa Kota Padang memiliki tingkat resiko tinggi untuk
bencana banjir. Pada tahun 2016 telah terjadi 2 banjir di DAS Batang Kuranji
yaitu 22 Maret 2016 di Kec. Kuranji dan 12 April 2016 di Kec. Nanggalo yang
telah menyebabkan kerugian besar. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
(2014) memaparkan bahwa dari tahun 2011-2013 telah terjadi + 23 banjir di
Kota Padang yang terbagi menjadi; genangan banjir, banjir bandang

(flashflood) dan banjir rob.



Penanganan bajir dapat dilakukan dengan dua kegiatan yaitu kegiatan
secara stuktur dan kegitan non struktur. Pemerintahan Kota Padang telah
berupaya menangani bencana banjir dengan kegitan struktur seperti,
membangun kanal banjir, memperbaiki aliran sungai, membangun riol-riol dan
pembenahan drainase, namun banjir di Kota Padang tetap saja terjadi. Maka
hal yang penting untuk diteliti adalah bagaimana kita dapat mengatasi atau
mengurangi intensitas debit banjir melalui kegiatan non struktur. Beberapa
kegiatan non struktur yang dapat dilakukan yaitu memetakan infiltrasi (sebagai
salah satu dari parameter resapan) di Kota Padang dan mencari hubungannya
dengan parameter yang mempengaruhinya, terhadap tutupan lahan, kemiringan
lereng, nilai resapan tanah, kepadatan dan sifat fisik tanah. Salah satu sifat fisik
tanah yang berpengaruh adalah tekstur tanah dimana terjadinya proses
infiltrasi.

Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam tanah secara vertikal.
Proses infiltrasi dipengaruhi oleh tarikan gaya gravitasi dan gaya kapiler tanah
(Asdak, 2010). Laju infiltrasi (infiltration rate) adalah banyaknya air persatuan
waktu yang masuk melalui permukaan tanah. Laju infiltrasi biasanya
dipengaruhi oleh pori-pori tanah, kepadatan tanah, jenis tanah, tekstur tanah.
Untuk satu jenis tanah yang sama dengan kepadatan berbeda mempunyai laju
infiltrasi yang berbeda pula. Semakin padat tanah maka semakin rendah laju
infiltrasinya.

Setelah diketahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi laju

infitrasi di Kota Padang, kemudian dilanjutkan dengan proses zonasi resapan,



maka salah satu usaha non struktur lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan kegiatan panen air hujan dan air limpasan. Panen air hujan adalah
kegiatan menampung air hujan secara lokal dan menyimpannya melalui
berbagai teknologi, untuk penggunaan masa depan guna memenuhi tuntutan
konsumsi manusia atau kegiatan manusia.

Menurut peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup no 12 tahun
2009 pasal 1 ayat 1 : Pemanfaatan air hujan adalah serangkaian kegiatan
mengumpulkan, menggunakan dan/atau meresapkan air hujan ke dalam tanah.
Sedangkan pada pasal 3 disebutkan, kolam pengumpulan air hujan adalah
kolam atau wadah yang di pergunakan untuk menampug air hujan yang jatuh
di atap bangunan (rumah, gedung, perkantoran, atau industri) yang disalurkan
melalui talang.

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai banjir, longsor dan konservasi
DAS Batang Kuranji telah banyak dilakukan, diantaranya (Istijono, 2013),
(Putra, 2013), (Hidayat, 2014), (Irsyad, 2015), (Sudarwo, 2015) dan (Nazir,
2015). Namun, penelitian yang ada menunjukkan bahwa penanganan masalah
banjir masih didominasi oleh pendekatan teknis sipil. Padahal dengan
meningkatkan kemampuan resapan tanah melalui perbaikan sifat fisik tanah
dan sumur resapan pengelolaan DAS akan jauh lebih berhasil. Sumur resapan
adalah salah satu rekayasa teknik konservasi air berupa bangunan yang dibuat
sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk sumur gali dengan ke dalaman
tertentu yang berfungsi sebagai tempat menampung air hujan yang jatuh diatas

atap rumah atau daerah kedap air dan meresapkannya ke dalam tanah. Dengan



sumur resapan ini air hujan akan ditampung dan diresapkan ke dalam tanah
sehingga dapat memperbaiki permukaan air tanah serta mengurangi limpasan
permukaan. Sehingga mampu menekan banjir dan menyediakan air tanah pada
musim kemarau sehingga sumur-sumur dan mata air yang ada dapat tetap
berair pada saat kemarau.

Untuk mendukung perencanaan sumur resapan di beberapa titik pada
DAS di Kota Padang, maka harus disesuaikan atau disingkronkan dengan
pemetaan zonasi infiltrasi, kualitas fisik air tanah, mata air, tekstur tanah,
kondisi geologi, serta konduktivitas tanah yang ada pada tutupan lahan untuk
meresapkan air yang tergenang disebabkan beberapa faktor diatas. Berhubung
Kota Padang memiliki enam DAS besar, maka penulis melakukan penelitian
pada DAS Batang Kuranji karena belum adanya pembuatan sumur resapan di
daerah tersebut sedangkan pada DAS Batang Kandis, DAS Air Dingin, DAS
Batang Arau, Das Timbalun dan DAS Sungai Pisang telah ada yang melakukan
pemetaan sumur resapan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul “Studi Penempatan Sumur Resapan Berdasarkan
Nilai Laju Infiltrasi, Kualitas Fisik Air dan Tekstur Tanah di DAS Batang

Kuranji Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah yang ada dalam

penelitian ini adalah:

1.

Pertumbuhan penduduk di Kota Padang pada tahun 2007-2017 mengalami
peningkatan dari 838.190 orang menjadi 927.168 orang (BPS Kota
Padang, 2018).

Semakin intensifnya isu tsunami menyebabkan masyarakat secara spontan
berpindah ke bagian Timur Kota Padang yang merupakan daerah resapan.
Terjadi alih fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan, lahan pertanian
maupun lahan cagar budaya menjadi lahan pemukiman.

Sering terjadi genangan air serta banjir di beberapa lokasi akibat besarnya
limpasan permukaan yang disebabkan oleh tinggiya curah hujan di Kota
Padang.

Belum adanya rancangan untuk pembuatan sumur resapan di DAS Batang

Kuranji Kota Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta luasnya

kajian dan faktor-faktor yang mempengaruhi, karena keterbatasan kemampuan

dan waktu, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Karena Kota Padang memiliki enam DAS besar, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada DAS Batang Kuranji karena belum adanya pemetaan

sumur resapan di daerah tersebut sedangkan pada DAS Batang Kandis,



DAS Air Dingin, DAS Batang Arau, Das Timbalun dan DAS Sungai
Pisang telah ada yang melakukan pemetaan sumur resapan.

Karena luasnya area DAS Kuranji serta keterbatasan kemampuan dan
waktu, maka penelitian ini hanya dilakukan pada 29 titik yang terdiri dari
21 titik yang mengikuti titik penelitian tim infiltrasi (Pancarani, Rusli
2018) dan 8 titik yang dirapatkan di pinggir pantai.

Karena keterbatasan kemampuan dan waktu, penulis membatasi penelitian
hanya menentukan lokasi penempatan sumur resapan tanpa mengkaji

faktor resikonya.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perubahan tata guna lahan dari periode tahun 2007 sampai
tahun 2017 di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji Kota Padang?
Bagaimana kondisi resapan tanah di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang
Kuranji Kota Padang?

Berapa luas genangan banjir di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang
Kuranji ketika terjadi hujan maksimal?

Bagaimana pengaruh tekstur tanah dan kualitas air terhadap laju infiltrasi
di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji Kota Padang?
Bagaimana kontur muka air tanah di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang
Kuranji Kota Padang?

Daerah manakah yang cocok untuk dibangun sumur resapan di Daerah

Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji Kota Padang?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menentukan beberapa besar perubahan tata guna lahan di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Batang Kuranji dari tahun 2007 sampai tahun 2017.
Menentukan bagaimana kondisi tanah di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Batang Kuranji meresap air.

Menghitung berapa luas genangan banjir terjadi di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Batang Kuranji ketika hujan turun maksimal.

Menentukan berapa besar pengaruh tekstur tanah dan kualitas air terhadap
laju infiltrasi di Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji Kota Padang.
Mendapatkan kedalaman muka air tanah dan arah aliran air tanah di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji.

Menentukan letak sumur resapan yang tepat sasaran di Daerah Aliran

Sungai (DAS) Batang Kuranji Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan
Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.
Sebagai salah satu masukan untuk pemerintah dan instansi terkait untuk
penataan lahan di daerah resapan air di sekitar Daerah Aliran Sungai
(DAS) Batang Kuranji Kota Padang.

Dengan diketahuinya laju infiltrasi akhir serta adanya model penyebaran

infiltrasi dan adanya peta banjir di DAS Batang Kuranji, dapat sebagai



saran untuk pemerintah kota Padang dalam perencanaan pembangunan
sumur resapan untuk mengurangi debit banjir di sekitar DAS Batang

Kuranji Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian lapangan, serta pengolahan data menggunakan

SPSS 25 serta melakukan pemetaan menggunakan Argcis 10.3, maka dapat

disimpulkan:

1.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang tahun 2007 —
2017, penggunaan lahan yang tidak mengalami perubahan yaitu tanah
industri, sawah beririgasi teknis, perkebunan rakyat, kebun sayuran,
peternakan, kolam ikan, danau buatan, tanah kota, rawa hutan mangrove,
jalan arteri dan kolektor, hutan lebat, sungai dan lain-lain. Sedangkan yang
mengalami perubahan yaitu tanah perumahan sebesar +793,4 Ha, tanah
perusahaan sebesar +26,31 Ha, tanah jasa sebesar +0,13 Ha, sawah non
irigasi sebesar -252,26 Ha, lading sebesar -10,54 Ha, kebun campuran
sebesar -274,72 Ha, tanah kosong sebesar -155,83 Ha, semak sebesar -
126,23 Ha. Dimana tanda (+) menunjukkan penambahan/peningkatan
luasan dan tanda (-) menunjukkan pengurangan luasan.

Kondisi resapan tanah pada DAS Batang Kuranji termasuk pada zona VI/E
yaitu tergolong rendah (<0,1cm/menit) yaitu dengan nilai rata-rata laju
infiltrasinya adalah 0,045710 cm/menit.

Luas zona banjir pada DAS Batang Kuranji yaitu 7.611 Ha. Zona
genangan banjir rendah memiliki luas 5.335 Ha tersebar pada seluruh
wilayah, sedangkan zona sedang memiliki luas 1.444 Ha tersebar pada

Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Nanggalo,
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Kecamatan Padang Utara, dan zona tinggi memiliki luas 832 Ha tersebar
pada Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Utara, Kecamatan
Padang Barat.

Pengaruh tekstur tanah dan kualitas fisik air terhadap infiltrasi
berdasarkan analisis statistic bivariate diketahui % pasir terhadap infiltrasi
(R?) =5,5% dengan korelasi (r) = 0,235 (sangat lemah), % lanau terhadap
infiltrasi (R?) = 12,2% dengan korelasi (r) = 0,122 (sangat lemah), pH
terhadap infiltrasi (R?) = 13% dengan korelasi (r) = 0,360 (sangat lemah),
potensial redoks dengan infiltrasi (R?) = 10,3% dengan korelasi (r) = 0,321
(sangat lemah), konduktivitas dengan infiltrasi (R?) = 1,3% dengan
korelasi (r) = 0,116 (sangat lemah), TDS dengan infiltrasi (R?) = 1,1%
dengan korelasi (r) = 0,107 (sangat lemah), salinitas dengan infiltrasi (R?)
= 6,4% dengan korelasi (r) = 0,064 (sangat lemah), resistivitas dengan
infiltrasi (R?) = 1,3% dengan korelasi 0,0013 (sangat lemah), DO dengan
infiltrasi (R?) = 0,5% dengan korelasi (r) = 0,005 (sangat lemah).

Dari hasil pemetaan zonasi muka air tanah DAS Batang Kuranji hampir
seluruh wilayah tergolong dangkal. Dan berdasarkan peta kontur muka air
tanah, terdapat dua aliran air tanah yaitu dari Tenggara ke arah Barat Laut,
dan dari Timur Laut ke arah Barat Daya. Dengan elevasi terendah 4,5 m
dan elevasi tertinggi 225 m.

Penempatan sumur resapan menyebar dihampir seluruh bagian DAS
Batang Kuranji yang merupakan daerah perumahan, sarana pelayanan

umum, kawasan industri, dan ladang. Jumlah sumur resapan yang akan
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ditempatkan sebanyak 8 titik, yang mana 8 titik tersebut mengacu kepada

syarat-syarat umum dan syarat-syarat sesuai kondisi lapangan.

B. Saran

1.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya membahas kenapa terjadi
perubahan tata guna lahan secara mendetail.

Berdasarkan kondisi resapan di DAS Batang Kuranji yang rendah
disarankan untuk masyarakat di wilayah DAS Batang Kuranji agar
membuat sumur resapan mandiri diluar rumah guna untuk kepentingan
bersama.

Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan lingkungan baik dalam
pembangunan dan membuang sampah pada tempatnya karena di DAS
Batang Kuranji Luas genangan banjir cukup luas.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya membahas lebih detail apa faktor
lain yang mempengaruhi laju infiltrasi.

Sumur resapan merupakan salah satu solusi untuk menampung air hujan
agar dapat meresap kedalam tanah, sehingga sebaiknya instansi terkait di
Kota Padang terutama pada DAS Batang Kuranji agar dapat
mengaplikasikan pembuatan sumur resapan ini.

Dalam pembuatan sumur resapan dapat digunakan hasil studi yang penulis

lakukan.
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